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penyebab j atuhnya korban. Maraknya
perpeloncoan terjadi akibat pihak
sekolah terlalu mempercayakan peny-
elenggaraan MOS kepada siswa senior
sehingga terjadilah relasi senior-junior
yang tidak sehat. Ditambah tradisi
perpeloncoan yang sudah berlang-
sung turun-temurun membuat MOS
tak lebih sebagai ajang balas dendam
senior kepada juniornya.

Menirupara pendahulunya. siswa
senior memperlakukan adik-adik
barunya dengan semaunya sendiri.
Mulai dari menggunakan atribut
aneh seperti topi kerucut atau dari
potongan bola plastik dengan kepala
pelontos, pita rambut warna-warni. tas
karung, kaos kaki yang tingginya ti-
dak simetris dengan warna mencolok,
sampai sa)ruran yang dikalungkan di
leher. Belum lagi tugas-tugas aneh
yang diberikan hingga barang-barang
spesifik dan tidak wajar yang harus
dibawa olph siswa. Tak jarang orang
tua siswa if<ut kelabakan mempersiap-
kan hal-hal yang sebenarnya tidak
dioerlukan itu.- 

Celakanya bila menolak tugas
maupun alpa mematuhi perintah
senior, maka hukuman siap menanti.
Mulai dari push up, squad jump, lari
keliling lapangan, dan yang paling
mengerikan bullying. Tentu hal-hal
semacam ini tak ayal menjadi dendam
yang. siap diledakkan pada adik-adik
kelasnya kelak. Maka tak heran jika
banyak siswa yang berminat untuk
bergabung dalam kepanitiaan MOS.
Akhirnya MOS kehilangan tujuan uta-
manya untuk mengenalkan siswa baru

PEKAN ini menjadi awal
dimulainya tahun pelajarar baru
basi anak-anak sekolah. Setelah
me-nikmati libur panjang yang
bersamaan pula dengan libur
Hari Raya Idul Fitri, kini mereka
harus kembali ke bangku sekolah.
Sebagian memulainya dengan
;banyak hal baru terutama mereka
yang pertama kalinya masuk ke
jenjang sekolah lebih tinggi. Ber-

fjumpa dengan sekolah yang baru,
Iteman-teman yang baru, guru-guru
iyang baru, dan tentunya suasana
lpendidikan yang berbeda dari
isebelumnya.
, Untuk mempersiapkan siswa
lbaru menapaki pengalaman di
itingkat SMP maupun SMA bi-
iasanya harus melalui masa pen-
genalan sekolah. Pada masa Orde
I Baru kegiatan macam ini dikemas
I dalambentuk Penataran P4 (Pedo-
i man Penghayatan dan Pengalaman
I Pancasila). Memasuki masa Refor-
masi, seiring dihapuskannya pro-
gram Penataran P4, dikenal istilah
Masa Orientasi Siswa (MOS) atau

i kemudian menj adi Masa Orientasi
Peserta Didik Baru (MOPDB).

iApa pun label yang digunakan,
ikegiatan ini seringkali menjadi
i aj ang bullying alias perpeloncoan.

Perpeloncoan yang berlang-
sung dalam MOS sudah berkali-
kali memakan korban. Terbukti
hampir setiap tahunnya diberita-
ka.n siswa yang meninggal atau
harus dirawat di rumah sakit
setelah mengikuti MOS. Kondisi
fi sikyang kurang sehat, kelelahan,
termasuk juga tekanan mental
bertubi-tubi selama MOS meni adi

pada suasana dan dinamikapendidikan
di sekolah yang baru.

Paradigma baru
Mulai tahun ini MOS diubah men-

jadi Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) berdasarkan Pemen-
dikbudNomor 18 Tahun 2016. MOS
dilarang karena rentan terjadi tindak
kekerasan di sekolah. Persoalannya
tentu bukan sekedarperubahan istilah,
namun dibutuhkan paradigma baru
yang konstruktif mengenai kegiatan
masa pengenalan siswa terhadap
sekolahnya. MPLS diharapkan dapat
diisi dengan pengenalan cara belajar,
tata tertib sekolah, pengenalan keg-
iatan OSIS. latihan kepemimpinan.
sosialisasi lalu lintas, pergaulan sehat,
bahaya narkoba. dan lainnya yang
bersifat informatif serta mendidik.

Sebenarnya berbagai kegiatan
positif yang diharapkan masuk ke
dalam agenda MPLS bukanlah hal
baru. Sudah semestinya MPLS men-
jadi kesempatan emas bagi guru untuk
mengenal sekaligus mempersiapkan
anak (siswa) yang baru unfuk me-
masuki lingkungan dan kehidupan
yang baru pula. Maka wajib bagi
guru unruk terlibat dan mengawasi
langsung selama ja lannya MPLS.
Peran siswa senior untuk membantu
teknis pelaksanaan MPLS sah-sah
saja, bahkan harus diberi kesempatan
sebagai bentuk pengalaman berorgan-
isasi maupun kepanitiaan. Kehadiran
para siswa senior selama MPLS juga
diharapkan mampu menjadi teladan
yang baik bagi adik-adiknya. Mereka
dapat membantu siswa baru men-

genal lebih baik sekolahnya dengan
pendekatan yang humanis dan Penuh
keal,raban.

Untuk mengenal institusi (sekolah)
yangbaru, siswaperludibantuterlebih
dahulu unruk mengenal dirinya secara
lebih otentik. Mengenal diri sendiri,
who am i?, sejauh mana motivasi diri
untuk melanjutkanpendidikan di seko-
lah tersebut, hingga harapan ke depan
densan bersekolah di sekolah tersebut.
Sisia baru juga diaj ak untuk menggali
berbagai hal ,vang mendukung proses
belajarnya, menemukan Potensl-
potensi diri yang masih terpendam dan
upaya mengembangkannya, relasinya
dengan orang tua dan keluarga, sampal
pada pergaulannya selama ini dengan
teman-teman.

MPLS sebagai kesempatan men-
genal lebih dalam para siswa baru
menjadi penting bagi guru terutama
wali kelas yang merupakan orang tua
kedua bagi siswa di sekolah. Apalagi
densan instruksi dalam Surat Edaran
VenaittuO Nomor 4 Tahun 2016,
diharapkan para orang tua daPat
mengantar anaknya saat hari pedama
sekolah. Ini menj adi momen yang baik
pula bagi orang tua untuk bertemu
guru sekaligus masrahke (menitipkan)
anaknya pada guru untuk dididik den-
eanbaik di sekolah.

Dengan salingbeq'umpa seperti i n i"
tidak perlu terj adi lagi kasus guru yang
dilaporkan oleh orang in gara-gata
menegur siswanya. Mari kita sambut
pendidikan yang lebih humanis bagi
anak-anak bangsa.
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